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ABSTRAK 
 

Dina Nurpujianti. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Subbag Keuangan 

di Balai Besar Kimia dan Kemasan Kementerian Perindustrian., Jl.Balai Kimia 

No 1, RT. 007/RW. 09, Pekayon, Jakarta Timur, Jakarta 13710 yang berlangsung 

sejak 15 Juli 2019 hingga 10 September 2019. Program Studi S1 Manajemen, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

 

Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi praktikan adalah untuk menambah 

pengalaman dan keterampilan untuk persiapan menghadapi persaingan di dunia 

kerja nanti dan untuk mendapatkan wawasan yang tidak didapatkan selama 

perkuliahan. Tugas yang diberikan kepada praktikan antara lain: melaporkan SPT 

masa PPn, PPh 21,22 dan 23 menggunakan aplikasi DJP  Online, memasukkan 

transaksi Bendahara Pengeluaran di aplikasi SAS, memasukkan pajak penerimaan 

untuk konfirmasi dan membuat surat konfirmasi pajak penerimaan, membuat 

Kuitansi Laporan Hasil Uji, mengkoreksi dan mengarsipkan Laporan Hasil Uji 

kedalam clear holder, mengirim Laporan Hasil Uji. 

 

 

Kata Kunci : Praktik Kerja Lapangan (PKL), Subbagian Keuangan, Transaksi 

Bendahara Pengeluaran, Pajak Penerimaan, Laporan Hasil Uji (LHU) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Dina Nurpujianti. Internship report At financial sub department in Balai Besar 

Kimia and Kemasan Ministry of Industry, Jl. Balai kimia No 1, RT.07/RW.09, 

Pekayon ,East Jakarta City, Jakarta 13710, 15 July 2019 – 10 September 2019. 

S1 Management Program Department of Faculty of Economic, State University of 

Jakarta.  
 

The purpose of internship for internee is to add the experience and to improve my 

capabillities in preparation for competition in the world of work later and to get 

insights that are not available during the lectures. The internee’s  job are report the 

tax return period VAT, PPh 21.22 and 23 using the DJP Online application, input 

the Treasurer Expenditures transactions in the SAS application, input tax receipts 

for confirmation and make a letter of acceptance tax confirmation, make a Test 

Report Receipt, Correcting and filing Test Reports into clear holder, send a Test 

Result Report. 
 

 

Keywords: Internship, Financial Sub Department, Treasurer Expenditures 

transactions, Tax receipts, Test Result Report. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur praktikan panjatkan pada Allah SWT atas rahmat dan 

karunia-Nya. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Rasulullah 

Muhammad SAW, keluarga dan sahabatnya. Serta kepada semua pihak yang telah 

mendukung sehingga praktikan dapat menyelesaikan Laporan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) pada Sub Bagian Keuangan di Balai Besar Kimia dan Kemasan 

Kementerian Perindustrian. Laporan ini disusun dalam rangka memenuhi salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta.  

Dalam penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan ini praktikan 

mendapatkan bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, terutama Orang Tua 

praktikan yang telah memberikan doa dan bantuan, baik secara material maupun 

non-material. Selain itu pada kesempatan kali ini Praktikan juga ingin 

mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Dr. Ari Saptono, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta.  

2. Dr. Suherman, S.E, M.Si, selaku Koordinator Program Studi S1 

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

3. M. Edo Suryawan Siregar, S.E, M.B.A. selaku dosen pembimbing Praktik 

Kerja Lapangan. 

4. Ramona Finandita selaku Kasubag Keuangan Balai Besar Kimia dan 

Kemasan Kementerian Perindustrian. 
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selama pelaksanaan PKL. 

6. Seluruh karyawan Balai Besar Kimia dan Kemasan yang sudah 

memberikan kesempatan untuk dapat melakukan Praktik Kerja Lapangan, 

dan telah menciptakan suasana kerja yang nyaman, menyenangkan, dan 

produktif. 

7. Teman dekat, sahabat, dan teman-teman S1 Manajemen C yang telah 

mendukung dan menyemangati Praktikan dalam menyelesaikan laporan 

ini. 

8. Semua pihak yang tidak dapat Praktikan sebutkan satu persatu yang telah 

membantu kelancaran Praktikan dalam melaksanakan PKL. 

Praktikan menyadari bahwa dalam penulisan laporan ini masih terdapat 
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PENDAHULUAN 

 

A.      Latar Belakang PKL 

Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu 

mata kuliah yang menjadi bagian dari kurikulum yang bertujuan untuk 

menjembatani antara dunia kampus dengan dunia kerja yang 

sesungguhnya. Dengan adanya Pratik Kerja Lapangan ini, diharapkan 

kita dapat mengakomodasikan antara konsep atau teori yang kita 

peroleh dari bangku kuliah dengan kenyataan dilapangan kerja yang 

sesungguhnya. Dengan demikian akan menjuruskan kita kepada 

peningkatan proses belajar dan sekaligus memberi bekal kepada kita 

untuk terjun ke lapangan kerja yang sesungguhnya.  

Praktik Kerja Lapangan adalah penerapan pelajaran yang 

sudah ada di lingkungan fakultas, kemudian dipraktekkan dilapangan 

dalam hal ini dunia nyata. Perkembangan teknologi dan pertumbuhan 

ekonomi, kita memerlukan peningkatan mutu dan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang handal dan siap pakai. Dengan demikian 

banyak lembaga Pendidikan khususnya Universitas menerapkan suatu 

sistem yang dapat menciptakan tenaga kerja yang siap pakai dalam 

mengaplikasikan ilmunya dilapangan pekerjaan yang ahlinya serta 

dapat mengurangi tingkat pengangguran di Negara kita. 

    Universitas Negeri Jakarta (UNJ) sebagai institusi pendidikan 

memiliki program yang mewajibkan mahasiswanya untuk 
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melaksanakan PKL sebagai syarat kelulusan untuk mendapatkan 

gelar sarjana. Sebagai salah satu kewajiban akademik, UNJ 

mewajibkan pelaksanaan PKL di industri maupun lembaga 

pemerintahan selama sekurang-kurangnya 40 hari kerja.   

Pada kesempatan ini praktikan melaksanakan PKL di Balai 

Besar Kimia dan Kemasan Kementerian Perindustrian. Balai Besar 

Kimia dan Kemasan merupakan salah satu lembaga Pemerintah 

dibawah Badan Penelitian dan Pengembangan Industri (BPPI), 

Kementerian Perindustrian yang memberikan pelayanan jasa teknis 

bidang kimia dan kemasan berupa penelitian dan pengembangan 

terapan, rancang bangun dan perekayasaan industri, pengujian, 

kalibrasi, sertifikasi produk, standarisasi, konsultasi dan pelatihan. 

Pemilihan Balai Besar Kimia dan Kemasan sebagai tempat 

Praktik Kerja Lapangan ini adalah praktikan tertarik dengn aktivitas 

atau kegiatan di Balai Besar Kimia dan Kemasan.  Praktikan ingin 

mengetahui lebih lanjut mengenai aktivitas keuangan di Balai Besar 

Kimia dan Kemasan Kementerian Perindustrian ini. Dengan 

melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Balai Besar Kimia 

dan Kemasan, diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

kemampuan dasar praktikan dalam ilmu keuangan, mendapatkan 

pengalaman didunia kerja sesungguhnya serta mengaplikasikan ilmu 

yang didapat.  
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B.       Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) ini antara lain: 

1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 

a. Praktikan memperoleh pengalaman terkait bidang pekerjaan 

sesuai dengan bidang sebelum memasuki dunia kerja. 

b. Praktikan dapat mempelajari bidang pekerjaan tertentu di Balai 

Besar Kimia dan Kemasan Kementerian Perindustrian.  

c. Mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah 

dengan dunia kerja nyata. 

d. Melatih kemampuan, kedisiplinan serta tanggung jawab 

dengan melaksanakan tugas di dunia kerja. 

2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

a. Untuk memperoleh pengalaman mengenai dunia kerja yang 

sebenarnya serta sesuai dengan bidang manajemen keuangan. 

b. Untuk memperoleh bidang pekerjaanyang berkaitan dengan 

keuangan di Balai Besar Kimia dan Kemasan Kementerian 

Perindustrian.  

c. Untuk mengaplikasikan ilmu dibangku kuliah dengan tempat 

Praktikan PKL. 

d. Untuk mengukur serta melatih kemampuan diri dan 

bertanggung jawab dengan apa yang sudah Praktikan kerjakan. 
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C.   Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama praktikan 

melaksanakan kegiatan di Balai Besar Kimia dan Kemasan Kementerian 

Perindustrian antara lain: 

1. Kegunaan bagi Praktikan  

a. Memenuhi salah satu syarat kelulusan bagi Mahasiswa program S1 

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

b. Melatih dan mengimplementasikan kemampuan praktikan sesuai 

pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan. 

c. Memperoleh ilmu pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan 

praktikan  mengenai dunia kerja. 

d. Mengajarkan praktikan tentang cara bertanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan.  

 

2. Kegunaan bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  

a. Membuka peluang kerjasama antara Universitas Negeri Jakarta 

dengan Instansi dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di 

waktu yang akan datang. 

b. Sebagai  acuan atau tolak ukur serta meningkatkan kemampuan 

mahasiswa Universitas Negeri Jakarta dalam bidang Manajemen.  

c. Mengetahui sejauh mana efektivitas antara kurikulum yang 

diterapkan dengan kondisi dunia kerja yang sesungguhnya.  
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3.   Kegunaan bagi BBKK Kementerian Perindustrian 

a. Menjalin dan menumbuhkan kerja sama yang baik dengan 

intitusi agar kedepannya kegiatan yang sama masih dapat 

berlangsung. 

b. Membantu kegiataan pelaksaan pekerjaan pegawai perusaahaan. 

c. Menumbuhkan kerja sama yang saling menguntungkan dan 

bermafaat bagi Balai Besar Kimia dan Kemasan Kementerian 

Perindustrian dan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

 

D.   Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Nama Instansi : Balai Besar Kimia dan Kemasan Kementerian   

Perindustrian. 

Alamat              : Jl. Balai Kimia No 1, RT. 07/RW. 09,Pekayon,  Pasar  

Rebo, Jakarta Timur,13710      

Nomor Telpon   : (021)8717438/ (021)8720449   

Email      : bbkk@kemenperin.go.id 

Website     : http://bbkk.kemenperin.go.id 

Praktikan ditempatkan pada bagian Subbag Keuangan. Bagian 

tersebut sesuai dengan bidang ilmu Praktikan dapat saat ini dibangku 

perkuliahan yaitu Manajemen dengan konsentrasi Manajemen Keuangan.   

mailto:bbkk@kemenperin.go.id
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E.   Jadwal Waktu Pelaksanaan PKL 

Jadwal waktu pelaksanaan PKL praktikan terdiri dari beberapa 

tahapan, yaitu tahapan  persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Rangkaian 

tersebut antara lain: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, praktikan mengurus seluruh kebutuhan 

yang diperlukan untuk melakukan PKL. Praktikan mencari perusahaan 

yang cocok digunakan sebagai tempat dilaksanakannya PKL. Setelah 

menemukan perusahaan yang praktikan inginkan, praktikan mulai 

mengurus semua kebutuhan administrasi yang diperlukan. Praktikan 

mengajukan surat permohonan PKL kepada pihak BAAK Universitas 

Negeri Jakarta yang ditujukan kepada BBKK Kementerian 

Perindustrian. 

Setelah surat selesai diproses oleh pihak BAAK, praktikan 

mendatangi kantor kantor Balai Besar Kimia dan Kemasan  

Kementerian Perindustrian untuk menyampaikan surat tersebut. 

Setibanya dikantor, Praktikan dipersilahkan untuk menemui Bapak 

Bernard selaku pegawai BBKK yang mengurusi anak magang, 

kemudian Praktikan diminta untuk menunggu konfirmasi dari pihak 

BBKK kurang lebih 1 minggu. 

Satu minggu kemudian Praktikan mendapatkan surat balasan 

kemudian didalam surat tersebut tercantum diperbolehkan 
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melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di BBKK Kementerian 

Perindustrian mulai tanggal 15 Juli 2019.  

2. Tahap Pelaksanaan 

      Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di 

Balai Besar Kimia dan Kemasan Kementerian Perindustrian dan 

ditempatkan di Sub Bagian Keuangan. Praktikan melaksanakan PKl 

selama 42 (empat puluh dua) hari kerja, terhitung dari tanggal 15 Juli 

2019 sampai dengan 10 September 2019. 

Praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dari 

hari Senin sampai Jumat, mulai pukul 07.30-16.00 WIB dan khusus 

Jumat mulai pukul 07.30-16.30 WIB dengan waktu istirahat selama 

satu jam yaitu pukul 12.00-13.00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan  

    Pada tahap pelaporan Praktikan diwajibkan untuk membuat 

laporan Praktik Kerja Lapangan sebagai bukti telah melaksanakan 

PKL. Laporan PKL dibuat sebagai salah satu syarat untuk lulus dalam 

mata kuliah PKL  yang menjadi syarat kelulusan untuk melaksanakan 

skripsi dan mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi pada FE UNJ. 

Laporan ini berisi hasil pengamatan dan pengalaman Praktikan selama 

masa Praktik Kerja Lapangan di BBKK Kementerian Perindustrian. 

Data-data yang diambil Praktikan diperoleh langsung dari BBKK 

Kementerian Perindustrian pada Subbagian Keuangan. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM BALAI BESAR KIMIA DAN KEMASAN  

 

A.    Sejarah Umum BBKK Kementerian Perindustrian. 

1. Profil Balai BBKK Kementerian Perindustrian. 

Berlokasi di Pekayon Pasar Rebo, Jakarta Timur. Balai Besar 

Kimia dan Kemasan (BBKK) merupakan sebuah unit pelaksana teknis 

yang secara struktural berada di bawah Badan Penelitian dan 

Pengembangan Industri (BPPI), Kementerian Perindustrian. BBKK 

mempunyai tugas dan fungsi untuk melaksanakan penelitian dan 

pengembangan serta memberikan jasa pelayanan teknis di bidang kimia 

dan kemasan kepada dunia usaha. Berpotensi besar dalam mendukung 

pertumbuhan  industri  Nasional guna memenuhi kebutuhan dalam negeri 

dan Internasional. BBKK memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengembangkan kajian-kajian dibidang kimia dan kemasan baik kajian 

produk, proses maupun  teknologi proses BBKK adalah melaksanakan 

kegiatan penelitian, pengembangan, kerjasama, standarisasi, pengujian, 

sertifikasi, kalibrasi dan pengembangan kompetensi industri kimia dan 

kemasan. Dalam melaksanakan tugasnya BBKK Kementerian 

Perindustrian ini dilengkapi dengan sarana dan prasarana seperti 

laboratorium riset, laboratorium uji, test house untuk pengembangan riset, 

bengkel, perpustakaan dan SDM yang terlatih.  
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Tahun Keterangan 

1938 Central Beeuraau Voor Techniche Onderzokingen  Tahun 1938 di 

Batavia Central (sekarang Jakarta Pusat) dengan nama Central Beeuraau Voor 

Techniche Onderzokingen yang kemudian berganti nama menjadi Central 

Beureaau Institute Techniche Onderzokingen dengan alamat Jl. Karang Anyar, 

Jakarta Pusat. 

1950 Central Beureaau Institute Techniche Onderzokingen  berganti nama 

menjadi Balai Penyelidikan Industri. 

1960 Badan Penelitian Industri Bernaung dibawah PN. PR Mupiksa Yasa 

Departemen Perindustrian dengan nama Balai Penelitian Industri (BPI). 

1968 Balai Penelitian Industri dikelola oleh lembaga Penelitian Industri dan 

Pendidikan Industri, Departemen Perindustrian. 

1971 Balai Penelitian Industri dikelola oleh Pusat Penelitian Industri dan 

pengembangan Industri Kimia, Departemen Perindustrian. 

1980 Berubah nama menjadi Balai Besar Industri KImia (BBIK) dibawah Badan 

Penelitian dan Pengembangan Industri, Departemen Perindustrian, dengan 

fungsi dan tugas diarahkan pada penelitian dan pengembangan sektor Industri 

Kimia, Khususnya Industri pupuk, Petrokimia dan fermentasi kimia organik. 

1985 Berpindah Lokasi. Dipindah ke lokasi sekarang di Jl Balai Kimia No.1, 

Pekayon, Pasar Rebo, Jakarta Timur. 

2002 Balai Besar Kimia dan Kemasan berubah menjadi Balai Besar Kimia dan 

Kemasan (BBKK). 

Tabel II-1. Sejarah Umum BBKK Kementerian Perindustrian 

Sumber: Diolah Praktikan 
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2.   Visi dan Misi BBKK  Kementerian  Perindustrian 

a. Visi BBKK Kementerian Perindustrian 

  Visi Balai Besar Kimia dan Kemasan adalah : “Pada Tahun 

2020 Balai Besar Kimia dan Kemasan Menjadi Institusi Terkemuka 

di Indonesia dalam Litbang dan Pelayanan Jasa Teknis Bidang 

Kimia dan Kemasan”. 

b. Misi BBKK Kementerian Perindustrian 

1. Melakukan litbang terapan di bidang kimia dan kemasan guna 

mendukung industri hijau. 

2. Memberikan jasa pelayanan teknis di bidang litbang terapan, 

rancang bangun dan perekayasaan industri, pengujian, kalibrasi, 

standardisasi, sertifikasi, dan konsultansi serta pelatihan secara 

profesional di bidang kimia dan kemasan.  

3. Mengembangkan jejaring litbang dan jasa layanan teknis di 

bidang kimia dan kemasan. 

3.    Logo Instansi 

 

Gambar II-1 Logo Balai Besar Kimia dan Kemasan 
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Gambar II-2 Logo Kementerian Perindustrian 

Sumber : http://bbkk.kemenpe rin.go.id/ 

Bentuk logogram terinsipirasi dari gabungan stilasi daun, dengan 

sirkuit yang terdapat di dalam daun yang menghubungkan komponen 

elektronik satu sama lain tanpa kabel, dan roda gigi yang berjumlah 5 

(lima) melambangkan 5 (lima) asas negara Indonesia dan 5 (lima) nilai inti 

(core value) Kementerian Perindustrian yaitu Integritas, Profesionalisme, 

Inovatif, Produktif, dan Kompetitif. 

Bentuk huruf (typeface) yang bold dan dinamis merefleksikan 

kekuatan dan semangat dari Kementerian Perindustrian sebagai organisasi 

yang modern dan menjangkau seluruh masyarakat industri. Sedangkan 

warna biru pada huruf Kementerian Perindustrian menggambarkan 

pentingnya peran teknologi dalam pembangunan industri nasional. 

Makna Warna Logo Kementerian Perindustrian: 

1. Warna Merah Oranye melambangkan : Dinamis dan bijaksana. 

2. Warna Hijau melambangkan : Pertumbuhan, kesejahteraan dan 

berwawasan lingkungan. 

3. Warna Biru melambangkan : Percaya diri, kemandirian dan teknologi. 

4. Warna Abu-abu melambangkan : Sikap optimis dan berdaya guna. 
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4.    Penghargaan BBKK Kementerian Perindustrian 

  Balai Besar Kimia dan Kemasan Kementerian Perindustrian 

mendapatkan Piagam Penghargaan Peringkat ke II Kategori Unit 

Kearsipan II Daerah Terbaik dan Kategori Unit Pelaksana Teknis 

Penilaian Keterbukaan Informasi Publik Kementerian Perindustrian. 

Unit kerja Kemenperin yang telah menerima penghargaan menuju 

Wilayah Bebas Korupsi (WBK) tahun 2018. 

B.       Struktur Organisasi BBKK Kementerian Perindustrian 

Gambar II-3 Struktur Organisasi Balai Besar Kimia dan Kemasan 

Sumber: http://bbkk.kemenperin.go.id 

http://bbkk.kemenperin.go.id/page/struktur.php


13 

 

 

Balai Besar Kimia dan Kemasan Kementerian Perindustrian dipimpin oleh 

Wiwik Pudjiastuti, Kepala Balai Besar Kimia dan Kemasan. Kepala Balai Besar 

Kimia dan Kemasan membawahi Bagian Tata Usaha yang dipimpin oleh Ir 

Sangapan. Terdapat empat sub bagian dalam Balai Besar Kimia dan Kemasan 

yaitu Sub Bagian Program dan Pelaporan, Sub Bagian Keuangan, Sub Bagian 

Kepegawaian dan Sub Bagian Umum. Masing-masing sub bagian dipimpin oleh 

kepala sub bagian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.4 Struktur Organisasi Subbagian Keuangan 

Sumber: dikelola oleh Praktikan 

Praktikan ditempatkan di Sub Bagian Keuangan dan berada di bawah 

Kasubag Keuangan. Secara umum, tugas praktikan dalam posisi tersebut adalah 

membantu tugas staff pembantu Bendahara Penerimaan dan Pengeluaran. Struktur 

organisasi yang bertujuan untuk mempertahankan kegiatan dalam lingkungan 

organisasi untuk mencapai tujuan perusahaannya. Dalam struktur organisasi akan 

Kepala Sub Bagian Keuangan 

(Ramona Finandita) 

Bendahara 
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(Dwiyanto) 

(Tuty) 

Staff  Staff  
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terlihat tugas dan tanggung jawab dari pimpinan organisasi dengan para anggota 

organisasi atau pegawai tersebut. Masing-masing bagian memiliki fungsi dan 

tugas sebagai berikut: 

Tugas Bendahara Penerimaan: 

 Menerima dan memeriksa Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang 

berada dalam pengelolaannya 

 Menyetorkan PNBP kepada kas Negara 

 Melakukan pembukuan PNBP sesuai dengan standar Sistem Akuntansi 

Instansi (SAI) 

 Menyusun laporan penerimaan kas dan arus kas PNBP 

 Menyiapkan bahan dan melaksanakan rekonsiliasi realisasi PNBP dengan 

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) 

 Menyajikan informasi PNBP sesuai dengan substansinya 

 Menyiapkan dokumen bukti penerimaan dan penyetoran PNBP 

 Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan  

 Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan. 

 

Tugas Bendahara Pengeluaran: 

 Mengelola uang persediaan dan LS Bendahara 

 Menerima, menyimpan, menatausahakan dan membukukan uang dalam 

pengelolaannya 

 Melakukan pengujian dan pembayaran berdasarkan perintah PPK 
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 Menolak perintah pembayaran apabila tidak memenuhi persyaratan untuk 

dibayarkan 

 Memungut pajak dan menyetor pajak ke bank  

 Menyampaikan Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) 

 Bertanggung jawab secara pribadi atas uang atau surat berharga yang 

berada dalam pengelolaannya 

 

Tugas Bendahara Pengeluaran Pembantu: 

 Membuat blangko perjalanan dinas dan perhitungan kuitansinya 

 Membuat rekapan pembayaran perjalanan dinas 

 Membuat rekapan transport, konsumsi, serta bond atas setiap kegiatan atau 

pembelian 

 Juru bayar  

 

Tugas Analis Keuangan: 

 Membuat rekonsiliasi e-monitoring 

 Pembuatan SPM 

 

Tugas PPADB (Pejabat Pembuat Anggaran Dasar Belanja) 

Tugas dari Pejabat Pembuat Anggaran Dasar Belanja ialah mengelola gaji 

pegawai. 
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Tugas Pengelola BMN (Barang Milik Negara): 

 Melakukan penataan dan penggunaan BMN sesuai penempatan dan 

fungsinya serta mempertanggungjawabkan nilai asset barang yang 

dikelola. 

 Membuat dan merekap PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) 

 Membantu pekerjaan administrasi keuangan yang lain.  

 

Tugas Staff Pembantu Bendahara Penerimaan: 

 Membuat laporan petanggungjawaban penerimaan 

 Pemrosesan pengembalian PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) 

 Penyiapan pengiriman dokumen LHU (Laporan Hasil Uji) 

 Pencatatan BKU (Buku Kas Umum) Bendahara Penerimaan 

 Pembuatan Payroll setiap bulan 

 Rekonsiliasi PNBP menggunakan format column 17 

 

Tugas Staff Pembantu Bendahara Pengeluaran: 

 Membuat setoran pajak 

 Melaporkan SPT masa PPn, PPh 21,22 dan 23 setiap bulan 

 Menginput transaksi Bendahara Pengeluaran di aplikasi SAS 

 Merekap pajak setiap bulan 

 Mengadministrasikan kuitansi dari transaksi kegiatan.  
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C.   Kegiatan Umum BBKK Kementerian Perindustrian 

Balai Besar Kimia dan Kemasan (BBKK) adalah Unit Pelaksana 

Teknis di lingkungan Kementerian Perindustrian yang berada di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan Penelitian dan 

Pengembangan Industri (BPPI). BBKK mempunyai tugas melaksanakan 

kegiatan penelitian, pengembangan, kerjasama, standardisasi, pengujian, 

sertifikasi, kalibrasi, dan pengembangan kompetensi industri kimia dan 

kemasan sesuai kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Badan 

Penelitian dan Pengembangan Industri.  

Dalam rangka melaksanakan tugas tersebut, BBKK menyelenggarakan 

fungsi: 

1. Penelitian dan pengembangan, pelayanan jasa teknis bidang 

teknologi bahan baku, bahan pembantu, proses, produk peralatan 

dan pelaksanaan pelayanan dalam bidang pelatihan teknis, 

konsultansi/ penyuluhan, alih teknologi serta rancang bangun dan 

perekayasaan industri, inkubasi, dan penanggulangan pencemaran 

industri 

2. Pelaksanaan pemasaran, kerjasama, pengembangan dan 

pemanfaatan teknologi informasi 

3. Pelaksanaan pengujian dan sertifikasi bahan baku, bahan 

pembantu, dan produk industri kimia dan kemasan, serta kegiatan 

kalibrasi mesin dan peralatan 
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4. Pelaksanaan perencanaan, pengelolaan, dan koordinasi sarana dan 

prasarana kegiatan penelitian dan pengembangan di lingkungan 

BBKK, serta penyusunan dan penerapan standardisasi industri 

kimia dan kemasan; dan 

5. Pelayan teknis dan administrasi kepada semua unsur di lingkungan 

BBKK.. 

Sasaran strategis dari tugas pokok BBKK adalah untuk membantu 

meningkatkan inovasi dan penguasaan teknologi industri khususnya 

dibidang kimia dan kemasan, layanan jasa teknis kepada industri, 

meningkatkan inovasi dibidang kimia dan kemasan melalui penelitian 

dan pengembangan, memberi dukungan dalam penguatan standarisasi 

industri dan yang terakhir adalah menyiapkan informasi dalam bidang 

kimia dan kemasan.  

Sebagai saiah satu institusi dalam lingkup BPPI, Departemen 

Perindustrian, BBKK diharapkan mendukung pengembangan industri 

kimia dan kemasan di Indonesia dengan  salah satunya menyediakan 

pelayanan jasa teknis (PJT) di bidang pengujian, kalibrasi, standardisasi, 

sertifikasi, konsultansi, dan  pelatihan secara profesional.  Dukungan 

BBKK terhadap pengernbangan industri kimia dan kemasan dikatakan  

berhasil apabila produk PJT BBKK banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat industri. Itu  artinya BBKK harus secara intensif memasarkan 

produk PJT-nya kepada  konsumen/pelanggan. 
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Di pihak Iain, produk PJT BBKK bukan merupakan satu-satunya 

produk PJT industri kimia dan kemasan di Indonesia. Masih banyak 

produk sejenis dari Iembaga litbang kimia dan kemasan baik dari 

lembaga Iitbang Perguruan Tinggi, Swasta maupun Pemerintah  yang 

memperebutkan pangsa pasar PJT kimia dan kemasan. Sementara, 

keberadaan  maupun kemampuan PJT BBKK seiama ini belum banyak 

dikenal oleh industri di bidang  kimia dan kemasan sebagai konsumen 

utamanya. Untuk dapat memenangkan persaingan  dalam pasar PJTI, 

BBKK memerlukan strategi pemasaran yang tepat, yang sesuai dengan  

kriteria teknik, ekonomi, finansial dan manajerial, yang berfokus kepada 

pelanggan.  

Dalam rangka meningkatkan fokus pada tujuan pelayanan dan 

memperkuat fasilitas pada tujuan layanan, maka BBKK memiliki arah 

kebijakan yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan strategis. Kondisi 

lingkungan ini adalah kecendrungan yang terjadi di lingkungan industri 

yang berhubungan dengan kompetensi BBKK Kementerian 

Perindustrian. 

Praktikan mencoba menganalisis dan merekomendasikan agar 

BBKK lebih  tepat menggunakan strategi fokus. Strategi ini memusatkan 

pada segmen paliogi kemasan. Praktikan memberikan usulan strategi 

pemasaran produk  pelayanan jasa teknis (PJT) BBKK melalui bauran 

pemasaran jasa yaitu 7P: produk (product), harga (price), tempat (place), 

promosi (promotion), orang (people), bukti fisik (physical evidence), dan 
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proses (process), yang merupakan penjabaran strategi yang lebih detail 

dari strategi alternatifyang telah ditetapkan. 

1. Product (Produk) 

Melalui profil dari Balai Besar Kimia dan Kemasan 

Kementerian Perindustrian, diharapkan masyarakat industri dapat 

mengenal kompetensi dan produk-produk jasa BBKK. Dikarenakan 

BBKK melayani dalam bentuk jasa, namun BBKK juga 

mengeluarkan atau menerbitkan sertifikat dan jasa layanan melalui 

pengujian produk ataupun sampel dari masyarakat industri. Sertifikat 

tersebut yang akan digunakan sebagai hasil dari pengujian 

laboratorium yang terdapat di BBKK.  

No Jenis Pelayanan Produk Layanan 

1 Pengujian Produk Kimia Sertifikasi Hasil Uji 

2 Pengujian Produk Kemasan Sertifikasi Hasil Uji 

3 Jasa Kalibrasi Sertifikasi Kalibrasi 

4 Sampling Cemaran Sertifikasi Hasil UJi 

5 Sertifikasi Produk Sertifikasi Produk Pengguna Tanda SNI 

6 Pelatihan  Sertifikasi Pelatihan 

7 Konsultasi Jasa layanan konsultasi 

8 RBPI Hasil RBPI 

9 Jasa Kerjasama Penelitian Hasil Penelitian  

Tabel II-2. Tabel jenis dan produk layanan BBKK 

Sumber: Diolah Praktikan 

 

2. Price (Harga) 

Balai Besar Kimia dan Kemasan Kementerian Perindustrian 

memiliki tarif pengujian dari berbagai macam  jenis industri yang 

telah tercantum pada PP No.47 Tahun 2011. 
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Jenis  Satuan Tarif 

abu gravimetri per contoh  RP.      45.000,00 

abu mikrowawe per contoh  Rp       50.000,00 

abu tidak larut dalam asam per contoh  Rp       60.000,00 

abu sulfat per contoh  Rp       60.000,00 

aflatoksin (TLC) per contoh  Rp     300.000,00 

air (contoh padatn) per contoh  Rp       30.000,00 

air (contoh cairan) per contoh  Rp       65.000,00 

akrolein per contoh  Rp       55.000,00 

Alkali (kealkalian abu) per contoh  Rp       50.000,00 

alkoloida (jumlah) per contoh  Rp       60.000,00 

alkohol per contoh  Rp       30.000,00 

alumunium (A1) per contoh  Rp       50.000,00 

amilopektin per contoh  Rp     145.000,00 

amilosa per contoh  Rp     145.000,00 

amilosa-amilopektin ratio per contoh  Rp     295.000,00 

anti kempal-bahan baku (kualitatif) per contoh  Rp       55.000,00 

Antioksidan (butylated hydroxy 

anisole/BHA atau butylated 

hydroxy toluene/BHT atau TBHQ) 

per contoh  RP     325.000,00 

asam amino per contoh  Rp     500.000,00 

Asam asetat per contoh  Rp       25.000,00 

asam borat (kualitatif) per contoh  Rp       45.000,00 

Tabel II-3. Tabel Harga Uji Kalibrasi 

Sumber: Diolah Praktikan 
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Jenis  Satuan Tarif 

Kadar abu (SiO₂) per contoh  Rp     180.000,00 

kadar air (metode karl fischer) per contoh  Rp     180.000,00 

kadar air (metode aufhauser) per contoh  Rp     180.000,00 

kadar air (metode pipa U) per contoh  Rp       60.000,00 

hilang pijar per contoh  Rp       45.000,00 

indeks bias per contoh  Rp       30.000,00 

kerapatan curah per contoh  Rp       30.000,00 

kerapatan curah per contoh  Rp       30.000,00 

Posfat per contoh  Rp       90.000,00 

kadar sulfat per contoh  Rp       90.000,00 

titik nyala per contoh  Rp       40.000,00 

kadar zat aktif per contoh  Rp     120.000,00 

zat organik per contoh  Rp     120.000,00 

zat pelunak per contoh  Rp     120.000,00 

kadar asam/basa per contoh  Rp       40.000,00 

kadar poly vinyl chloride(PVC) per contoh  Rp     120.000,00 

kadar vinyl chlorin monomer 

(vcm) 
per contoh  Rp     660.000,00 

natrium klorida per contoh  Rp       60.000,00 

barium (Ba) per contoh  Rp       90.000,00 

bismuth (Bi) per contoh  Rp       90.000,00 

air raksa /mercury (Hg) per contoh  Rp     120.000,00 

cesium (Cs) per contoh  Rp       90.000,00 

asam sulfat teknis per contoh  Rp     575.000,00 

asam formiat teknis per contoh  Rp     360.000,00 

asam sulfamat per contoh  Rp     600.000,00 

asam asetat teknis per contoh  Rp     360.000,00 

asam khlorida per contoh  Rp     480.000,00 

seng sulfat per contoh  Rp     360.000,00 

alumunium sulfat padat per contoh  Rp     480.000,00 

alumunium sulfat cair per contoh  Rp     540.000,00 

kotak karton gelombang (KKG) per contoh  RP  1.065.000,00 

karton boks per contoh  Rp     825.000,00 

drum plastik per contoh  Rp  2.135.000,00 

drum logam per contoh  Rp  1.415.000,00 

jerigen plastik per contoh  Rp  2.075.000,00 

Tabel II-4. Tabel Harga Uji Kimia 

Sumber: Diolah Praktikan 
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Jenis  Satuan Tarif 

pail/ember plastik per contoh  Rp  1.535.000,00 

pail logam per contoh  Rp  1.295.000,00 

karung tekstil per contoh  Rp     700.000,00 

karung tenun plastik per contoh  Rp     850.000,00 

kantong kertas per contoh  Rp     850.000,00 

kantong plastik film per contoh  Rp     850.000,00 

 

Jenis  Satuan Tarif 

pengusangan (ageing) per 24 jam per contoh  RP        36.000,00 

berat jenis per contoh  Rp        25.000,00 

uji kuat rekat lem (bounding) per contoh  Rp        25.000,00 

Uji nyala (burning test) lampu benzen per contoh  Rp        30.000,00 

daya hantar listrik pada sol per contoh  Rp        25.000,00 

dimensi termasuk tebal tinggi panjang 

lebar jarak ekor jahitan lingkaran 

tebal per 10 cm jarak lipatan,panjang 

jeratan panel 

per contoh  Rp        30.000,00 

efektifitas uliran dan tutup per contoh  Rp        25.000,00 

titik air (flow rate) plastik per contoh  Rp        25.000,00 

ketahan lipat (folding indurence) per contoh  Rp        40.000,00 

uji pita (foxing) pada karet per contoh  Rp        40.000,00 

identifikasi dengan infra merah 

(infrared/IR) spektrofotometer 
per contoh  Rp        80.000,00 

uji pukul/impak per contoh  Rp        25.000,00 

jatuh drum kapasitas lebih besar dari 

100 liter 
per contoh  Rp        25.000,00 

kapasitas/volume per contoh  Rp        35.000,00 

kekerasan busa per contoh  Rp        35.000,00 

kekuatan jahit per contoh  Rp        80.000,00 

ketahanan bentuk per contoh  Rp        25.000,00 

ketahanan bengkuk per contoh  Rp        25.000,00 

ketahanan kikis per contoh  Rp        40.000,00 

ketahanan lekat per contoh  Rp        35.000,00 

kekasaran permukaan per contoh  Rp        80.000,00 

kekerasan per contoh  Rp        25.000,00 

Tabel II-5. Tabel Harga Uji Fisika 

Sumber: Diolah Praktikan 
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Jenis  Satuan Tarif 

kekerasan sol per contoh  Rp        25.000,00 

kekuatan cat tutup per contoh  Rp        35.000,00 

kekuatan sobek lapisan per contoh  Rp        35.000,00 

kekuatan sobek 

lidah/melintang 
per contoh  Rp        80.000,00 

kekuatan tarik dan kemuluran per contoh  Rp        25.000,00 

kuat sobek (karet) per contoh  Rp        40.000,00 

kuat tarik (modulus) per contoh  Rp        30.000,00 

kuat tarik dengan panas per contoh  Rp        80.000,00 

kuat kras domba/kambing per contoh  Rp      340.000,00 

kuat lapis domba/kambing per contoh  Rp      395.000,00 

membuat kompon karet dan 

plastik 
per contoh  Rp        45.000,00 

nomor benang per contoh  Rp        25.000,00 

nomor pita per contoh  Rp        25.000,00 

nyala api (flamibility) per contoh  Rp        20.000,00 

plastisitas orisinil (original 

plasticity/PO) 
per contoh  Rp        80.000,00 

pampat tetap per contoh  Rp        30.000,00 

pantul bola per contoh  Rp        45.000,00 

uji rekat lem antara sol dalam dan 

sol luar ( peel test) 
per contoh  Rp        30.000,00 

pembuatan evaluasi (kesimpulan per contoh  Rp        25.000,00 

pembuatan sertifikat per contoh  Rp        25.000,00 

pembuatan slep per contoh  Rp        45.000,00 

penyelesaian surat tanda uji per contoh  Rp        30.000,00 
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Jenis  Satuan Tarif 

a.     Biologi/badan air     

         1. plankton per contoh  Rp       90.000,00 

         2. bentos per contoh  Rp       90.000,00 

         3. mikro per contoh  Rp     180.000,00 

b.     Biologi/daratan     

         1. flora per contoh  Rp     150.000,00 

         2. fauna per contoh  Rp     150.000,00 

c.     Udara     

        1. Emisi per contoh  Rp     780.000,00 

        2. Ambient per contoh  Rp     660.000,00 

        3. Lingkunagn kerja per contoh  Rp     600.000,00 

Tabel II-6. Tabel Harga Uji Mikrobiologi 

Sumber: Diolah Praktikan 

 

3. Place (Tempat) 

Tempat menyangkut kemudahan akses yang terjangkau bagi para 

pelanggan atau masyarakat industri. BBKK berlokasi di Jl. Balai Kimia 

No 1, RT. 07/RW. 09,Pekayon, Pasar Rebo, Jakarta Timur. BBKK 

dibawahi oleh BPPI dan BBKK sendiri memiliki laboratorium yang akan 

menunjang pelayanan produk-produk jasa yaitu laboratorium kimia, 

laboratorium instrumen, laboratorium mikrobiologi, laboratorium 

kemasan, laboratorium fisika, laboratorium kalibrasi, laboratorium 

cemaran. 
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  Gambar II-5.Laboratorium BBKK 

Sumber: Diolah Praktikan 

 

4. Promotion (Promosi) 

Mengingat Balai Besar Kimia dan Kemasan merupakan lembaga 

yang dibawahi oleh Kementerian Perindustrian, dalam melakukan promosi 

tentunya tidak terlalu difokuskan, namun BBKK perlu menggali lebih 

banyak kerjasama dengan pihak industri maupun instansi atau lembaga 

lain agar terjadi peningkatan jumlah Perusahaan yang dilayani, BBKK 

juga harus berpartisipasi aktif dalam workshop dan menulis lainnya, dan 

seksi pemasaran perlu lebih aktif dalam mengirim dan melakukan follow 

up terhadap kepuasan pelanggan yang telah dikirimkan. 

5. People (Orang) 

Balai Besar Kimia dan Kemasan  Kementerian Perindustrian 

memiliki 145 pegawai yang terdiri dari 107 Pegawai PNS dan 38 Pegawai 
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non PNS yang menunjang pelayanan produk-produk jasa Balai Besar 

Kimia dan Kemasan Kementerian Perindustrian. 

6. Process (Proses) 

Dalam kegiatan layanan Balai Besar Kimia dan Kemasan 

Kementerian Perindustrian, BBKK memiliki SOP dan Standar Pelayanan 

Minimal yang sesuai dengan rencana bisnis yang telah ditentukan sebagai 

standar pelayanan bagi pengguna jasa pada masing-masing pengujian 

produk kimia dan kemasan, kalibrasi, sertifikasi, pelatihan, sampling 

cemaran, konsultasi dan penelitian.  

7. Physical Evidence (Bukti Fisik) 

Physical Evidence atau bukti fisik merupakan lingkungan tempat 

jasa disampaikan dan tempat penyedia jasa dengan konsumen berinteraksi, 

beserta dengan semua komponen lainnya yang mendukung terwujudnya 

atau terkomunikasinya jasa. Elemen tersebut termasuk seluruh aspek 

fasilitas fisik dari organisasi jasa yang terdiri dari atribut eksterior dan 

interior serta hal berwujud lainnya. 

Di kantor Balai Besar Kimia dan Kemasan terdapat banyak bukti 

fisik atau komponen lainnya yang menjadi karakteristik  dari mulai gedung 

serta yang lainnya seperti cangkir yang bertuliskan nama Balai Besar 

Kimia dan Kemasan. 
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          Gambar II-6. Physical Evidence BBKK 

Sumber: Diolah Praktikan 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A.      Bidang Kerja  

Selama melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di  Balai  

Besar Kimia dan Kemasan Kementerian Perindustrian , Praktikan ditempatkan 

pada Sub Bagian Keuangan. Tugas Praktikan selama di Sub Bagian Keuangan 

sebagai berikut : 

1. Melaporkan SPT masa PPn, PPh 21,22 dan 23 menggunakan aplikasi DJP   

Online 

2. Memasukkan transaksi Bendahara Pengeluaran di aplikasi SAS. 

3. Memasukkan pajak penerimaan untuk konfirmasi dan membuat surat  

konfirmasi pajak penerimaan. 

4. Membuat Kuitansi Laporan Hasil Uji. 

5. Mengkoreksi dan mengarsipkan Laporan Hasil Uji ke dalam clear holder. 

6. Mengirim Laporan Hasil Uji. 

B.       Pelaksanaan Kegiatan  

   Selama melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Balai 

Besar Kimia dan Kemasan Kementerian Perindustrian, Praktikan ditempatkan 

di Sub Bagian Keuangan. Tugas Praktikan selama di Sub Bagian Keuangan 

sudah tercantum dibidang kerja yang susah Praktikan runtutkan diatas. Balai 

Besar Kimia dan Kemasan memiliki empat sub bagian yaitu Sub Bagian 

Program dan Pelaporan, Sub Bagian Keuangan, Sub Bagian Kepegawaian 



30 

 

 

dan Sub Bagian Umum. Masing-masing sub bagian dipimpin oleh kepala sub 

bagian.  

Secara umum, tugas praktikan dalam posisi tersebut adalah membantu 

tugas staff pembantu Bendahara Penerimaan dan Pengeluaran. Berikut ini 

merupakan penjelasan dari tugas Praktikan selama melakukan kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Balai Besar Kimia dan Kemasan 

Kementerian Perindustrian pada Sub Bagian Keuangan : 

1. Melaporkan SPT masa PPn, PPh 21,22 dan 23 menggunakan 

aplikasi DJP  Online. 

DJP Online merupakan situs milik Direktorat Jenderal Pajak yang 

berisi berbagai macam aplikasi perpajakan. Melalui aplikasi pajak milik 

Pemerintah ini, wajib pajak dapat lapor SPT Online dan membayar 

secara online melalui aplikasi e-filing & e-Billing Pajak. Balai Besar 

Kimia dan Kemasan Kementerian Perindustrian melaporkan SPT Masa 

PPn dan PPh setiap bulannya dengan atau melalui aplikasi ini. Praktikan 

ditugaskan untuk melaporkan SPT masa PPn serta PPh 21,22 dan 23 

Balai Besar Kimia dan Kemasan. Berikut adalah langkah-langkahnya : 

a.  Login aplikasi DJP Online. Kemudian diberikan data manual. 

Berhasil log in, dan klik E-billing.  
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Gambar III-1 Tampilan Aplikasi DJP Online 

Sumber : Diolah Praktikan 

b. Pilih atau klik “isi SSE” (Surat Setoran Elektronik). 

           

Gambar III-2 Tampilan Aplikasi e-Billing 

Sumber : Diolah Praktikan 

 

c.  Lengkap mengisi dan merekam SSE, klik OK 
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Gambar III-3 Tampilan form Surat Setoran Elektronik 

Sumber : Diolah oleh Praktikan 

d.  Berhasil direkam, klik kode billing untuk membuat kode billing 

e.  Selanjutnya setelah pembuatan billing sukses, cetak kode billing. 

 

Gambar III-4 Tampilan Billing 

Sumber : Diolah oleh Praktikan 
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Gambar III-5 Bagan Alir Melaporkan SPT masa Pajak 

Sumber : Diolah Praktikan 

 

2.    Memasukkan transaksi Bendahara Pengeluaran di aplikasi SAS 

Sistem Aplikasi Satker (SAS) adalah aplikasi utama yang digunakan oleh 

satuan kerja yang merupakan pengguna layanan Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara (KPPN) seluruh Indonesia. Dari aplikasi inilah satuan 

kerja membuat Surat Perintah Membayar (SPM) yang menjadi dasar KPPN 

menerbitkan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) di mana setelah itu dana 

APBN yang masuk dalam DIPA satker tersebut bisa dicairkan. Bukan hanya 

itu, di aplikasi ini juga Bendahara bisa membuat Laporan 

Login aplikasi DJP Online 

Mulai 

klik “isi SSE”  

Rekam SSE 

Kode billing 

tercetak 

Selesai 

Buat kode billing 
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Pertanggungjawaban (LPJ), baik Bendahara Pengeluaran maupun Bendahara 

Penerimaan. Dalam aplikasi SAS, terdapat RUH Transaksi dan RHU 

Kuitansi.  

      Praktikan ditugaskan untuk memasukkan transaksi Kuitansi, RUH 

Kuitansi sendiri yaitu setelah menarik uang dibank, Balai Besar Kimia dan 

Kemasan Kementerian Perindustrian akan melakukan belanja untuk 

kebutuhan kantor dengan menggunakan uang persediaan tersebut. Belanja 

tersebut perlu dibuat kuitansi sebagai dasar pembayaran. Dengan adanya 

aplikasi silabi ini, kuitansi tidak perlu dibuat secara manual lagi, namun 

langsung dihasilkan dari aplikasi silabi setelah melakukan perekaman 

kuitansi. Berikut adalah langkah-langkahnya : 

a. Praktikan buka dan login aplikasi SAS menggunakan akun salah satu staff 

b. Buka data BKU (Buku Kas Umum) dalam bentuk Ms.Excel. 

           

Gambar III-6 Tampilan Excel BKU 

               Sumber : Diolah oleh Praktikan 

c. Berhasil login, klik Bendahara Pengeluaran dan pilih RUH Kuitansi dan 

klik non kkp. 
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d. Isi kolom kegiatan dan output yang disesuaikan dengan BKU. 

e. Cari akun belanja dan masukkan jumlah transaksi sesuai BKU.  

            

Gambar III-7 Tampilan akun belanja 

Sumber : Diolah oleh Praktikan  

f. Isi kolom jumlah uang, pembayaran, kota, Perusahaan, NPWP serta pajak 

yang disesuaikan dengan data BKU. 

            

Gambar III-8 Tampilan inputan transaksi kuitansi 

Sumber : Diolah oleh Praktikan  
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   Gambar III-9 Tampilan inputan pajak transaksi kuitansi 

 Sumber : Diolah oleh Praktikan  

 

g. Klik tombol simpan dan datapun telah tersimpan.  

      

Gambar III-10 Tampilan rekapan transaksi kuitansi 

Sumber : Diolah oleh Praktikan  
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Gambar III-11 Bagan Alir Transaksi Bendahara Pengeluaran di apk SAS 

Sumber : Diolah Praktikan 

 

 

Mulai 

Buka dan login aplikasi SAS 

Isi kolom kegiatan dan output 

Simpan  

Selesai 

Buka data BKU 

Ms.Excel. 

klik Bend Pengeluaran dan pilih RUH 

Kuitansi dan klik non kkp 

 

Cari akun belanja dan masukkan 

jumlah transaksi 

 

Isi kolom jumlah, pembayaran, kota, 

Perusahaan, NPWP serta pajak 
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3.  Memasukkan pajak penerimaan untuk konfirmasi dan membuat surat 

konfirmasi pajak penerimaan  

Penerimaan pajak merupakan sumber penerimaan yang dapat 

diperoleh secara terus-menerus dan dapat dikembangkan secra optimal sesuai 

kebutuhan Pemerintah serta kondisi masyarakat. Sumber penerimaan pajak 

dapat berasal dari pajak penghasilan (PPh), PPN, PPnBM, serta Bea Materai. 

Balai Besar Kimia dan Kemasan Kementerian Perindustrian dengan 

demikian, pajak penerimaan perlu dikonfirmasi yaitu dengan cara: 

Pajak penerimaan perlu dikonfirmasi yaitu dengan cara: 

a. Buka aplikasi Sistem Informasi PNBP Online (SIMPONI) dan login 

dengan akun salah satu staff keuangan. 

b. Klik “billing” dan pilih “history billing” 

c. Buka aplikasi Pajak Konfirmasi dan Koreksi Penerimaan Negara dan klik 

menu “setting” dan pilih “input data konfirmasi” 

    

Gambar III-12 Tampilan apk Pajak Konfirmasi dan Koreksi Penerimaan Negara 

Sumber : Diolah oleh Praktikan  
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d. Isi kolom NTPN, NTB, KODE AKUN serta JUMLAH yang disesuaikan 

dengan data yang ada di aplikasi SIMPONI dan klik “simpan” 

  

Gambar III-13 Tampilan rekapan konfirmasi pajak penerimaan 

Sumber : Diolah oleh Praktikan  

e. Selesai dimasukkan diaplikasi konfirmasi dan koreksi penerimaan dan 

disimpan, memindahkan ke Ms.Excel dan dijumlahkan setorannya. 

         

Gambar III-14 Tampilan rekapan penerimaan pajak Ms.Excel 

Sumber : Diolah oleh Praktikan  

f. Buat surat konfirmasi setoran penerimaan menggunakan Ms.Word. 
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    Gambar III-15   Tampilan Surat Konfirmasi Pajak Penerimaan Ms.Word 

Sumber : Diolah oleh Praktikan  
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Gambar III-16 Bagan Alir Pajak Penerimaan Konfirmasi 

Sumber : Diolah Praktikan 

4. Membuat Kuitansi Laporan Hasil Uji 

Laboratorium pengujian BBKK Kementerian Perindustrian terdiri dari 

Laboratorium Kimia, Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium Lingkungan, 

Laboratorium Instrumen Laboratorium Kemasan, Laboratorium Fisika. 

Selesai 

Mulai 

Login aplikasi SIMPONI 

Klik “billing” dan pilih “history 

billing” 

Buka apk Pajak Penerimaan dan klik 

“setting” dan “input data konfirmasi” 

Isi kolom NTPN, NTB, KODE 

AKUN serta JUMLAH 

Buat rekapan di Ms Excel 

 

Buat surat setoran 

penerimaan di Ms Word 
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Bendahara Penerimaan akan membuat Kuitansi yang berisikan Perusahaan, 

total biaya serta untuk biaya analisa dan uji apa. Disini Praktikan ditugaskan 

untuk membuat atau memasukkan kuitansi LHU untuk Bulan Juli 2019. 

a. Praktikan diberikan data manual  

b. Buka data rekapan analisa dan data kuitansi Bulan Januari-Juli berupa 

Ms.Excel 

Gambar III-17 Tampilan rekapan analisa dan data kuitansi Bulan Januari-Juli Ms.Excel 

Sumber : Diolah oleh Praktikan  

 

c. Isi  kuitansi yang disesuaikan dengan data manual yang berikan. Khusus 

untuk pembayaran atau biaya analisis, buka dan mengecek pada buku 

besar Laporan Hasil Uji. 
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     Gambar III-18 Tampilan kuitansi LHU Excel 

         Sumber : Diolah oleh Praktikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Tidak 

 

 

       Ya 

 

 

Gambar III-19 Bagan Alir Melaporkan SPT masa Pajak 

Sumber : Diolah Praktikan 

Mulai 

Isi Kuitansi 

No 

Biaya 

Analisa 

Selesai 

Buka data rekapan analisa dan 

kuitansi Ms.Excel 
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5.  Mengkoreksi dan mengarsipkan Laporan Hasil Uji kedalam clear holder 

Laboratorium pengujian Balai Besar Kimia dan Kemasan Kementerian 

Perindustrian terdiri dari Laboratorium Kimia, Laboratorium Mikrobiologi, 

Laboratorium Lingkungan, Laboratorium Instrumen Laboratorium Kemasan, 

Laboratorium Fisika. Setelah melakukan pengujian produk di laboratorium, 

LHU akan diarsipkan kedalam berkas. Mengkoreksi dan mengarsipkan LHU 

ini merupakan pekerjaan yang sifatnya manual. 

Sebelum dimasukkan kedalam berkas, Laporan Hasil Uji diserahkan ke 

Bendahara Penerimaan dan ditandatangan. Lalu Praktikan menyiapkan buku 

besar, setelah ditanda tangan, LHU selanjutnya di catat sesuai nomor analisa, 

alamat Perusahaan, jumlah biaya ujinya, serta menggunakan bahasa Indonesia 

atau Bahasa Inggris. Kemudian setelah dicatat dan dikoreksi, LHU dimasukkan 

kedalam clear holder. 
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Gambar III-20 Bagan Alir Koreksi dan Arsip LHU 

Sumber : Diolah Praktikan 

 

6.  Menyiapkan dan mengirim Laporan Hasil Uji 

Setelah Laporan Hasil Uji diarsipkan dan sudah selesai kemudian LHU 

akan dikirimkan  ke Perusahaan. Sama seperti mengkoreksi dan mengarsipkan 

Laporan Hasil Uji, mengirim LHU ini juga merupakan pekerjaan yang sifatnya 

manual. Namun tidak semua laporan hasil uji dapat dikirimkan, Praktikan 

harus memilih dan memilah laporan mana saja yang sudah bisa dikirimkan. 

Dikarenakan satu Perusahaan tidak hanya menguji satu produk, dan jika belum 

Mulai 

Terima LHU dari Lab 

 

Buka Buku Besar  dan koreksi 

LHU  

Selesai 

Ditandatangani Bendahara 

Pengeluaran 

Masukkan ke clear holder 
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lengkap dan selesai diuji oleh sub bagian laboratorium, maka LHU tidak dapat 

langsung dikirim ke Perusahaan. 

a. Siapkan buku besar dan dokumen clear holder. 

b. Koreksi buku besar, kode atau nomor analisa disesuaikan dengan berkas. 

c. Lembar LHU dimasukkan kedalam map untuk dikirim ke Perusahaan. 

d. Ketik alamat Perusahaan dengan menggunakan Ms.Word 

     

Gambar III-21 Tampilan alamat Perusahaan LHU Ms.Word 

Sumber : Diolah oleh Praktikan 

 

e. Print, dan siapkan LHU, Praktikan serahkan ke Bendahara Penerimaan 

untuk dikirimkan ke Perusahaan melalui JNE. 
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           Tidak 

         

 

    Ya 

    Ya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III-22 Bagan Alir Pengiriman LHU 

Sumber : Diolah Praktikan 

 

 

 

Mulai 

Kelengkapan LHU Ambil 

LHUyang 

sudah lengkap 

Masukkan ke map 

Ketik Alamat di Ms.Word 

Selesai 

Buka Buku Besar 

Alamat Tercetak 



48 

 

 

C.   Kendala Yang Dihadapi 

Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan di Balai Besar Kimia 

dan Kemasan Kementerian Perindustrian, praktikan mengalami beberapa 

kendala yang mengganggu kelancaran kegiatan PKL. Adapun kendala 

yang dihadapi Praktikan selama PKL adalah: 

1. Pada awal pelaksanaan PKL, praktikan sulit untuk berkomunikasi 

dan beradaptasi dengan karyawan, karena Praktikan belum mengenal 

seluruh karyawan yang ada di dalam ruang kerja, sehingga Praktikan 

tidak leluasa berhubungan dan meminta penjelasan tentang hal-hal 

yang belum di mengerti. 

2. Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan  Praktikan diberikan 

tugas yang tidak begitu banyak.  

3. Terbatasnya akses untuk anak magang. 

 

D.   Cara Mengatasi Kendala 

Meskipun terdapat kendala yang dihadapi Praktikan selama 

melaksanakan PKL di Balai Besar Kimia dan Kemasan Kementerian 

Perindustrian tetapi praktikan dapat menyelesaikan PKL dengan baik, 

adapun cara Praktikan untuk mengatasi kendala selama melaksanakan 

PKL adalah sebagai berikut : 

1. Praktikan mulai beradaptasi dengan cara menyapa karyawan setiap  

bertemu, ikut makan siang bersama para karyawan, dan mengobrol 

disaat para karyawan tidak melakukan pekerjaan. 
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2. Praktikan berkomunikasi dengan aktif kepada para karyawan untuk 

menawarkan bantuan agar Praktikan dapat belajar mengenai 

pekerjaan para karyawan. 

3. Memanfaatkan waktu senggang karyawan untuk bertanya mengenai 

teori-teori yang berhubungan dengan pekerjaan.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Setelah melaksanakan PKL di Balai Besar Kimia dan Kemasan 

Kementerian Perindustrian. Praktikan ditempatkan di Sub Bagian Keuangan 

Praktikan mendapatkan pengalaman dan wawasan mengenai dunia kerja. 

Praktikan telah menyelesaikan kewajiban Praktik Kerja Lapangan  yang 

dilaksanakan selama empat puluh dua hari terhitung sejak 15 Juli 2019 sampai 

10 September 2019 di Balai Besar Kimia dan Kemasan Kementerian 

Perindustrian. Dengan demikian praktikan dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Praktikan memperoleh banyak manfaat, pengetahuan, serta pengalaman 

kerja yang baru di dunia kerja. 

2. Praktikan memperoleh bidang kerja keuangan di Balai Besar Kimia dan 

Kemasan Kementerian Perindustrian. 

3. Praktikan dapat mengaplikasikan ilmu dibangku kuliah Manajemen 

Keuangan dengan tempat Praktikan PKL. 

4. Praktikan belajar untuk memiliki sikap disiplin serta tanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan yang akan berguna untuk mengadapi dunia 

kerja selanjutnya.  
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B.  Saran  

1.   Saran Untuk Universitas 

Sebaiknya Universitas Negeri Jakarta, Program Studi S1 

Manajemen memberikan rekomendasi perusahaan yang bekerja sama 

dengan Universitas Negeri Jakarta untuk melaksanakan PKL. 

Sebaiknya Fakultas Eknomi, khususnya Prodi S1 Manajemen 

memberikan  materi atau mata kuliah mengenai pengenalan dan 

penggunaan aplikasi atau software di bidang keuangan. 

 

      2.   Saran Untuk Praktikan 

a. Praktikan sebaiknya mulai memperluas jaringan komunikasi dengan 

orang lain agar mempermudah dalam pencarian tempat PKL. 

b. Praktikan sebaiknya meningkatkan kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan orang lain agar memudahkan Praktikan 

untuk beradaptasi dengan lingkungan yang baru khususnya 

lingkungan kerja.  
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    3.   Saran Untuk BBKK  Kementerian Perindustrian 

Diharapkan Balai Besar Kimia dan Kemasan Kementerian 

Perindustrian mampu meningkatkan fasilitas yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kerja  mahasiswa yang sedang melakukan PKL, sehingga 

dapat memudahkan mahasiswa/i untuk menyelesaikan tugasnya. 
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Lampiran 1  

Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
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Lampiran 2  

Surat Penerimaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
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Lampiran 3  

Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
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Lampiran 4 

Lembar Penilaian Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
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Lampiran 5  

Sertifikat Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
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Lampiran 6  

Kartu Konsutasi Bimbingan PKL 
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Lampiran 7  

Surat Persetujuan Sidang PKL 
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Lampiran 8  

Foto Praktikan Selama Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 9 

Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

NO HARI/TANGGAL WAKTU KEGIATAN 

1 Senin, 15 Juli 2019 07.30 – 16.00 1.      Perkenalan dengan 

seluruh karyawan di Sub 

Bagian Keuangan 

2.      Penjelasan mengenai 

Balai Besar Kimia dan 

Kemasan  dan deskripsi 

pekerjaan di Subbagian 

Keuangan oleh Mba Novy. 

3.      Penjelasan tentang cara 

pengoperasian aplikasi pajak 

penerimaan dan SAS oleh 

Pak Ade. 

2 Selasa, 16 Juli 2019 07.30– 16.00 1.    Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi 

2.      Input transaksi 

Bendahara Pengeluaran di 

aplikasi SAS. 

3 Rabu, 17 Juli 2019 07.30– 16.00 1.     Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi 

2.      Input transaksi 

Bendahara Pengeluaran di 

aplikasi SAS. 

  

  

  

  

4 Kamis, 18 Juli 2019 07.30– 16.00 1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi 
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2.      Membuat rekapan pajak 

penerimaan di Ms. Excel 

3.      Input transaksi 

Bendahara Pengeluaran di 

aplikasi SAS. 

5 Jumat, 19 Juli 2019 07.30– 16.30 1.      Membuat surat 

konfirmasi pajak 

penerimaan. 

2.      Input transaksi 

Bendahara Pengeluaran di 

aplikasi SAS. 

6 Senin, 22 Juli 2019 07.30– 16.00 

1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi 

2.      Input transaksi 

Bendahara Pengeluaran di 

aplikasi SAS. 

3.      Melaporkan SPT masa 

PPn,PPh 21,22,23 di 

Aplikasi djp Online. 

7 Selasa, 23 Juli 2019 07.30– 16.00 
1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi 

2.      Input transaksi 

Bendahara Pengeluaran di 

aplikasi SAS. 

3.      Mengadministrasikan 

transaksi kuitansi kegiatan. 

8 Rabu, 24 Juli 2019 07.30– 16.00 1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi 
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2.      Mengadministrasikan 

transaksi kuitansi kegiatan. 

9 Kamis, 25 Juli 2019 07.30– 16.00 

1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi 
2.      Membuat rekapan pajak 

penerimaan di Ms. Excel 
3.      Mengadministrasikan 

transaksi kuitansi kegiatan. 

10 Jumat, 26 Juli 2019 07.30– 16.30 
1.       Membuat surat 

konfirmasi pajak 

penerimaan. 

2.      Mengadministrasikan 

transaksi kuitansi kegiatan. 

3.      Mengarsipkan transaksi 

kuitansi kegiatan. 

11 Senin, 29 Juli 2019 07.30 – 16.00 1.      Koreksi kelengkapan 

Laporan Hasil Uji. 

2.      Membuat kuitansi 

Laporan Hasil Uji. 

12 Selasa, 30 Juli 2019 07.30– 16.00 1.      Koreksi kelengkapan 

Laporan Hasil Uji. 

2.      Membuat kuitansi 

Laporan Hasil Uji. 

13 Rabu, 31 Juli 2019 07.30 – 16.00 1.      Koreksi kelengkapan 

Laporan Hasil Uji. 

2.      Mengarsipkan Laporan 

Hasil Uji. 
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14 Kamis, 1 Agustus 

2019  

07.30 – 16.00 
1.      Koreksi kelengkapan 

Laporan Hasil Uji. 

2.      Membuat kuitansi 

Laporan Hasil Uji. 

3.      Mengarsipkan Laporan 

Hasil Uji. 

4.      Membuat daftar alamat 

Perusahaan di Ms.Word 

15 Jumat, 2 Agustus 

2019 

07.30– 16.30 1.      Koreksi kelengkapan 

Laporan Hasil Uji. 

2.      Mengarsipkan Laporan 

Hasil Uji. 

3.      Membuat kuitansi 

Laporan Hasil Uji. 

4.      Mencetak Alamat 

Perusahaan. 

5.      Mengirim Laporan Hasil 

Uji 

16 Senin, 5 Agustus 

2019 

07.30 – 16.00 1.      Membuat kuitansi 

Laporan Hasil Uji. 

2.      Mengarsipkan Laporan 

Hasil Uji. 

17 Selasa, 6 Agustus 

2019 

07.30– 16.00 1.      Koreksi kelengkapan 

Laporan Hasil Uji. 

2.      Mengarsipkan Laporan 

Hasil Uji. 

18 Rabu, 7 Agustus 

2019 

07.30 – 16.00 1.      Koreksi kelengkapan 

Laporan Hasil Uji. 

2.      Membuat kuitansi 

Laporan Hasil Uji. 

3.      Mengarsipkan Laporan 

Hasil Uji. 

19 Kamis,  8 Agustus 

2019 

07.30– 16.00 
1.      Koreksi kelengkapan 

Laporan Hasil Uji. 

2.      Mengarsipkan Laporan 

Hasil Uji. 

3.      Membuat daftar alamat 

Perusahaan di Ms.Word 



 

 

69 

 

20 Jumat, 9 Agustus 

2019 

07.30 – 16.30 1.      Membuat kuitansi 

Laporan Hasil Uji. 

2.      Mencetak Alamat 

Perusahaan. 

3.      Mengirim Laporan Hasil 

Uji 

21 Senin, 12 Agustus 

2019 

07.30– 16.00 1.      Koreksi kelengkapan 

Laporan Hasil Uji. 

2.      Mengarsipkan Laporan 

Hasil Uji. 

22 Selasa, 13 Agustus 

2019 

07.30– 16.00 1.      Koreksi kelengkapan 

Laporan Hasil Uji. 

2.      Mengarsipkan Laporan 

Hasil Uji. 

3.      Membuat kuitansi 

Laporan Hasil Uji. 

23 Rabu, 14 Agustus 

2019 

07.30– 16.00 1.      Koreksi kelengkapan 

Laporan Hasil Uji. 

2.      Mengarsipkan Laporan 

Hasil Uji. 

3.      Membuat daftar alamat 

Perusahaan di Ms.Word 

24 Kamis, 15 Agustus 

2019 

07.30 – 16.00 1.     Membuat kuitansi 

Laporan Hasil Uji. 

2.      Mencetak Alamat 

Perusahaan. 

3.      Mengirim Laporan Hasil 

Uji 

25 Jumat, 16 Agustus 

2019 

07.30– 16.30 1.      Koreksi kelengkapan 

Laporan Hasil Uji. 

2.     Mengarsipkan Laporan 

Hasil Uji. 
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26 Senin, 19 Agustus 

2019 

07.30– 16.00 1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi 

2.      Input transaksi 

Bendahara Pengeluaran di 

aplikasi SAS. 

3.      Melaporkan SPT masa 

PPn,PPh 21,22,23 di 

Aplikasi djp Online. 

27 Selasa ,20 Agustus 

2019 

07.30– 16.00 1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi. 
2.      Input transaksi 

Bendahara Pengeluaran di 

aplikasi SAS. 
28 Rabu, 21 Agustus 

2019 

07.30– 16.00 1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi. 

2.      Input transaksi 

Bendahara Pengeluaran di 

aplikasi SAS. 

29 Kamis, 22 Agustus 

2019 

07.30– 16.00 
1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi. 

2.      Membuat rekapan pajak 

penerimaan di Ms. Excel. 

3.      Membuat surat 

konfirmasi pajak penerimaan 

di Ms.Word 
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30 Jumat, 23 Agustus 

2019 

07.30– 16.30 
1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi. 

2.      Mengadministrasikan 

transaksi kuitansi kegiatan 

31 Senin, 26 Agustus 

2019 

07.30 – 16.00 
1. Mengadministrasikan 

transaksi kuitansi kegiatan. 

2. Input pajak penerimaan di 

aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi. 

32 Selasa, 27 Agustus 

2019 

07.30 – 16.00 1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi. 

2.      Input transaksi 

Bendahara Pengeluaran di 

aplikasi SAS. 

  

33 Rabu, 28 Agustus 

2019 

07.30– 16.00 
1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi. 

2.      Membuat rekapan pajak 

penerimaan di Ms. Ecel. 

3.      Input transaksi 

Bendahara Pengeluaran di 

aplikasi SAS. 

34 Kamis, 29 Agustus 

2019 

07.30 – 16.00 
1. Membuat surat konfirmasi 

pajak penerimaan di 

Ms.Word. 

2.Mengadministrasikan 

transaksi kuitansi kegiatan. 
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35 Jumat, 30 Agustus 

2019 

07.30– 16.30 
1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi. 

2.      Mengadministrasikan 

transaksi kuitansi kegiatan. 

3.      Input transaksi 

Bendahara Pengeluaran di 

aplikasi SAS. 

36 Senin, 2 September 

2019 

07.30 – 16.00 
1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi. 

2.      Mengadministrasikan 

transaksi kuitansi kegiatan. 

3.      Melaporkan SPT masa 

PPn,PPh 21,22,23 di 

Aplikasi djp Online. 

37 Selasa, 3 September 

2019 

07.30 – 16.00 
1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi. 

2.      Mengadministrasikan 

transaksi kuitansi kegiatan. 

3.      Input transaksi 

Bendahara Pengeluaran di 

aplikasi SAS. 

38 Rabu, 4 September 

2019 

07.30 – 16.00 1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi. 

2.      Input transaksi 

Bendahara Pengeluaran di 

aplikasi SAS. 
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39 Kamis, 5 September 

2019 

07.30 – 16.00 
1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi. 

2.      Membuat rekapan pajak 

penerimaan di Ms. Ecel. 

3.      Membuat surat 

konfirmasi pajak penerimaan 

di Ms.Word. 

40 Jumat, 6 September 

2019 

07.30– 16.30 1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi. 

2.      Input transaksi 

Bendahara Pengeluaran di 

aplikasi SAS. 

41 Senin, 9 September 

2019 

07.30 – 16.00 
1.      Input pajak penerimaan 

di aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi. 

2.      Membuat rekapan pajak 

penerimaan di Ms. Ecel. 

3.      Melaporkan SPT masa 

PPn,PPh 21,22,23 di 

Aplikasi djp Online. 

42 Selasa,10 

September 2019 

07.30 – 16.00  Input pajak penerimaan di 

aplikasi pajak penerimaan 

dan koreksi untuk 

konfirmasi. 

 

 

 

 


